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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Dalam penelitian yang mengupas makna filosofis dari tradisi Mauludan 

dan Ritual Panjang Jimat berdasarkan analisis fenomenologi Alfred Schutz, 

ada beberapa poin utama yang ditemukan dan dieksplorasi oleh peneliti. 

Pertama, subjek penelitian melibatkan berbagai individu yang memiliki 

kedalaman pengalaman dan pemahaman terhadap tradisi tersebut, mulai dari 

Abdi Dalem Keraton hingga warga pendatang yang tertarik untuk memahami 

kekayaan budaya lokal. Kedua, motif dan tindakan dari masing-masing subjek 

menunjukkan variasi yang kaya, menggambarkan beragam perspektif dan 

pemahaman tentang tradisi Mauludan dan Ritual Panjang Jimat. Ketiga, hasil 

analisis makna filosofis dari tradisi ini mengungkapkan kedalaman dan 

kompleksitas simbolisme serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, baik 

dalam aspek khusus maupun umum. 

 Dari perspektif subjek penelitian, terlihat bahwa tradisi Mauludan dan 

Ritual Panjang Jimat tidak hanya dijalani sebagai rutinitas atau serangkaian 

acara fisik semata, tetapi juga dihayati sebagai ekspresi spiritual yang 

mendalam. Abdi Dalem Keraton, sebagai bagian integral dari Keraton 

Kasepuhan, menunjukkan komitmen yang mendalam terhadap tradisi ini. 

Mereka tidak hanya menjalankan tugas-tugas mereka dengan setia, tetapi juga 

memiliki pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya. Keterlibatan aktif mereka dalam setiap aspek tradisi mencerminkan 

pengabdian yang tulus dan penghargaan yang mendalam terhadap leluhur serta 

nilai-nilai budaya dan spiritual yang diwariskan. 

 Di sisi lain, warga pendatang yang tertarik untuk memahami tradisi 

Mauludan dan Ritual Panjang Jimat menunjukkan minat yang besar terhadap 

kekayaan budaya lokal. Namun, keterlibatan mereka lebih terbatas sebagai 

penonton, yang menghambat pemahaman mereka terhadap makna filosofis 

yang terkandung di dalamnya. Meskipun demikian, kehadiran mereka sebagai 

penonton tetap memberikan kontribusi dalam meramaikan acara tersebut dan 

mengapresiasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

 Analisis makna filosofis dari tradisi Mauludan dan Ritual Panjang Jimat 

mengungkapkan berbagai aspek simbolis dan praktis yang memperkaya 

pemahaman kita tentang tradisi tersebut. Ditemukan bahwa simbol-simbol dan 

praktik-praktik dalam tradisi ini mencerminkan nilai-nilai spiritual, kebersihan, 

kemakmuran, kesucian, dan keberanian. Selain itu, tradisi ini juga 

mencerminkan pengembangan agama Islam melalui proses adaptasi terhadap 

budaya lokal serta solidaritas masyarakat dalam memperkuat nilai-nilai 

keagamaan. 
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 Jadi, melalui penelitian ini, kita dapat melihat bahwa tradisi Mauludan dan 

Ritual Panjang Jimat bukan hanya sekadar serangkaian acara atau praktik 

keagamaan, tetapi juga merupakan wujud dari penghayatan dan penghormatan 

terhadap ajaran agama Islam serta kekayaan budaya lokal. Dengan 

pemahaman yang mendalam tentang makna filosofis yang terkandung di 

dalamnya, kita dapat lebih menghargai dan meresapi nilai-nilai yang ingin 

disampaikan oleh tradisi ini, serta menghormati peran dan kontribusi 

masyarakat dalam mempertahankan dan meneruskan warisan budaya yang 

telah ada selama berabad-abad. 

 

B. Implikasi 

 Implikasi dari teks di atas mencakup berbagai aspek penting. Penelitian ini 

menyoroti kebutuhan akan pemeliharaan warisan budaya lokal, seperti tradisi 

Mauludan dan Ritual Panjang Jimat. Melalui partisipasi warga pendatang 

dalam acara-acara tradisional, potensi untuk mengembangkan toleransi dan 

pemahaman antarbudaya dapat diwujudkan. Hal ini juga memperkuat identitas 

lokal, meningkatkan solidaritas komunitas, dan mendukung pengembangan 

pendidikan serta penelitian tentang warisan budaya. Selain itu, tradisi-tradisi 

seperti Mauludan dan Ritual Panjang Jimat dapat digunakan sebagai alat 

pemberdayaan masyarakat, meningkatkan rasa memiliki dan kebanggaan akan 

identitas budaya mereka. Dengan memperhatikan implikasi-implikasi ini, kita 

dapat memahami pentingnya memelihara warisan budaya lokal untuk 

memperkaya kehidupan masyarakat dan memperkuat hubungan antaranggota 

komunitas. 

 

C. Rekomendasi 

 Rekomendasi penelitian ini yang terdapat pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Analisis Fenomenologi Alfred Schutz 

 Penelitian dapat lebih mendalam tentang penerapan metode analisis 

fenomenologi Alfred Schutz dalam memahami makna filosofis dari 

tradisi Mauludan dan Ritual Panjang Jimat. Dalam hal ini, fokus dapat 

diberikan pada penggunaan konsep-konsep fenomenologi untuk 

memahami pengalaman subjektif individu yang terlibat dalam tradisi 

tersebut. 

2. Kajian Subjek Penelitian 

 Perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang berbagai individu yang 

menjadi subjek penelitian, termasuk Abdi Dalem Keraton dan warga 

pendatang. Analisis lebih lanjut dapat menyoroti perbedaan persepsi 

dan pengalaman mereka terhadap tradisi, serta implikasinya terhadap 

pemahaman makna filosofis dari Mauludan dan Ritual Panjang Jimat. 

3. Dalam Aspek Simbolis dan Praktis 
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 Penelitian dapat mengeksplorasi lebih lanjut tentang aspek simbolis 

dan praktis dari tradisi tersebut. Hal ini dapat meliputi analisis lebih 

lanjut tentang simbolisme yang terkandung dalam setiap elemen ritual, 

serta praktik-praktik yang dijalankan oleh para peserta tradisi. 

4. Dampak Sosial dan Budaya 

 Studi juga dapat memperdalam pemahaman tentang dampak sosial 

dan budaya dari tradisi Mauludan dan Ritual Panjang Jimat. Ini 

meliputi analisis tentang bagaimana tradisi ini mempengaruhi identitas 

budaya lokal, solidaritas masyarakat, dan pengembangan agama Islam 

dalam konteks budaya Jawa. 

5. Perbandingan Partisipasi Aktif dan Pengamatan Pasif 

 Penelitian dapat membandingkan partisipasi aktif Abdi Dalem 

Keraton dengan pengamatan pasif warga pendatang dalam konteks 

pemahaman mereka terhadap makna filosofis tradisi. Hal ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana interaksi 

langsung dengan tradisi memengaruhi pemahaman dan penghayatan 

terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

 Dengan menjalankan penelitian yang mengikuti rekomendasi ini, 

diharapkan pemahaman kita tentang makna filosofis dari tradisi Mauludan dan 

Ritual Panjang Jimat akan semakin berkembang, serta memberikan wawasan 

yang berharga tentang pentingnya pemeliharaan dan pengembangan warisan 

budaya lokal.Melalui penelitian ini, diharapkan pemahaman kita tentang 

makna filosofis dari tradisi Mauludan dan Ritual Panjang Jimat akan semakin 

berkembang, serta memberikan wawasan yang berharga tentang pentingnya 

pemeliharaan dan pengembangan warisan budaya lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


